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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan paparan data diatas, serta pembahasan yang telah peneliti

kemukakan sesuai dengan fokus penelitian, maka berikut ini akan peneliti

simpulkan hal-hal sebagai berikut :

2.

Elemen-elemn pesantren yang terdapat di Pondok Pesantren Sananul
Huda belum terpenuhi secara total. Hanya terdapat empat elemen, yaitu
kyai, santri, pengajaran Kitab-kitab klasik serta pondok atau asrma.
Kurikulum yang dipakai oleh Pondok Pesantren Sananul Huda ini ialah
gabungan antara kurikulum pesantren salafiyah dengan kurikulum
pesantren khalafiyah. Dan sistem pengajaran yang ada di Pondok
Pesantren Sananul Huda hanya terdapat satu metode, yakni
menggunakan metode bandongan saja.

Implementasi penanaman nilai-nilai moderasi di Pondok Pesantren
Sananul Huda melalui berbagai metode antara lain kurikulum formal,
halagah (diskusi kelompok), dan kegiatan sehari-hari. Adanya metode
ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, mendukung
keberagaman, dan mencegah ekstremisme.

Faktor pendukung implementasi dari moderasi yang pertama yaitu
lingkungan yang kondusif, pemahaman dan kesadaran tiap individu

juga sangat mempengaruhi, dukungan tokoh agama seperti kyai di
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Pondok Pesantren Sananul Huda yang mengimplementasikan moderasi
beragama juga memliki peran sendiri dalam mendukung implementasi
nilai-nilai moderasi beragama dan ada beberapa faktor pendukung
lainnya.

. Sedangkan faktor penghambat faktor utama yaitu dari ego yang tinggi
dan tidak mau memahami perbedaan, ada juga dari pengaruh media
sosial yang menyebarkan konten radikal dan hoak yang menjadikan
provokator dalam masyarakat, dan masih ada beberapa faktor
penghambat lainnya yanng menghampat pengimplementasian moderasi
beragama.

. Sehingga dari beberapa faktor penghambat yang dipaparkan tersebut
merupakan suatu tantangan dalam upaya penerapan nilai-nilai moderasi.
Kemudian faktor-faktor pendukung dapat menjadi solusi dan upaya
dalam mencapai implementasi nilai-nilai moderasi beragama di Pondok

Pensantren Sananul Huda.
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B. SARAN

Dari hasil penelitian tentang implementasi nilai-nilai moderasi
beragama di Pondok Pesantren Sananul Huda, maka peneliti dapat

memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi Pondok Pesantren Sananul Huda, hendaknya dilakukan
pembaharuan agar tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai
secara maksimal dan terciptanya program atau kegiatan yang ada
nilai  moderasi didalamnya. Kemudian dalam proses
pengimplementasian penanaman nilai-nilai moderasi bergama
kiranya perlu ditambah strategi-strategi baru yang kebih totalitas
sebagai bukti real pelaksanaan kegiatan moderasi beragama
dalam lingkungan pesantren.

2. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lanjutan
yang berkaitan dengan implementasi nilai-nilai moderasi
beragama di pesantren, agar lebih dalam dan lebih luas

pengembangan pada penelitian- penelitian selanjutnya.
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